BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. Potensi dan Kelemahan Arsitektur Joglo sebagai Temporary Shelter

Berdasarkan kajian teori pada Bab Il dan hasil analisis yang dilakukan pada
Bab 1V, maka ditemukan beberapa potensi dan kelemahan arsitektur Joglo, apabila
dialihfungsikan sebagai temporary shelter pascagempa dengan batasan wilayah di
Pulau Jawa. Adapun potensi dari arsitektur Joglo sebagai temporary shelter antara
lain sebagai berikut.

e Potensi Arsitektur Joglo sebagai Temporary Shelter

Berdasarkan kriteria efektivitas temporary shelter, bangunan Joglo
memiliki potensi antara lain sebagai berikut.

o Tatanan ruang (ruang dalem) bangunan Joglo memiliki kemampuan
untuk dikembangkan (expandability) yang bersifat berulang dan
modular dengan menggunakan standar antropometri UNHCR (2011)

o Arsitektur Joglo merupakan arsitektur yang mampu menanggapi iklim
tropis, dengan demikian kemampuan bangunan dalam merespon
terhadap iklim tropis dapat diaplikasikan dengan mengadaptasi bentuk
dan proporsi atap bangunan, serta penggunaan material fasad yang

tipis

Sementara itu, ditinjau dari kriteria efisiensi temporary shelter,
konstruksi Joglo juga memiliki potensi antara lain sebagai berikut
o Sistem dan atau sifat sambungan pasak kayu mortise tenon dan bibir
lurus pada bagian saka guru dapat diadaptasi sebagai sambungan
knock-down temporary shelter yang mempermudah workability dari
bangunan ini.
o Konstruksi dan struktur inti bangunan (saka guru) dapat

dikembangkan secara modular melalui modifikasi tertentu
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o Dalam menanggapi gempa susulan, konfigurasi struktur dan sifat

sambungan pada saka guru dapat diapatasi atau bahkan dipertahankan

o Kelemahan Arsitektur Joglo sebagai Temporary Shelter

Berdasarkan hasil analisis dan kajian teori yang telah dibahas pada
bab-bab sebelumnya, ditemukan kelemahan pada aspek efisiensi, yakni
material bangunan Joglo. Kayu jati Jepara merupakan kayu yang sulit didapat
dan tergolong mahal. Selain itu beban kayu jati juga berbanding dengan
kekuatannya, sehingga kayu ini kurang praktis dan ringan apabila digunakan

sebagai material temporary shelter.

Pengembangan Purwarupa Desain Temporary Shelter

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya,
temporary shelter tipe | dan Il dikembangkan berdasarkan aspek-aspek fungsionalitas
dan keteknikan arsitektur Joglo yang diadaptasi dan dimodifikasi. Aspek-aspek
arsitektur Joglo yang diadaptasi dan dikembangkan sebagai temporary shelter ditinjau

dari aspek efektivitas antara lain:

e Adaptasi dan modifikasi tatanan ruang tengah pada arsitektur Joglo,

yaitu ruang dalem

Ruang dalem yang merupakan ruang tengah dengan fungsi sebagai
ruang istirahat pada bangunan Joglo dijadikan diadaptasi kembali dan
kemudian dimodifikasi dengan menggunakan metode pengembangan
modular berdasarkan ukuran grid ruang dalem tersebut. Hal ini bertujuan
untuk mencapai kriteria dimana temporary shelter pascagempa harus mampu

dikembangkan agar menyesuaikan dengan kebutuhan di masa mendatang



Adaptasi dan modifikasi proporsi atap dan prinsip penggunaan material

bangunan yang merepresentasikan arsitektur tropis

Avrsitektur Joglo merupakan arsitektur yang dirancang agar mampu
beradaptasi dengan iklim tropis. Sebagai hunian sementara, temporary shelter
harus mampu mengakomodasi kenyamanan termal yang dibutuhkan oleh
penghuninya, maka proporsi dan bentuk atap serta material pelapis bangunan
diadpatasi dan dimodifikasi kembali, guna mempertahankan kemampuan

bangunan Joglo dalam merespon iklim

Selain aspek-aspek yang menyangkut efektivitas, juga terdapat aspek-aspek

yang berkaitan dengan efisiensi yang diadaptasi dan dimodifikasi dari arsitektur Joglo

apabila digunakan sebagai temporary shelter. Aspek-aspek tersebut antara lain

sebagai berikut:

Adaptasi dan modifikasi struktur bangunan inti bangunan Joglo, yaitu

saka guru

Struktur inti bangunan Joglo, yang disebut dengan saka guru
merupakan struktur bangunan yang memiliki kemampuan untuk
dikembangkan dengan mudah, dikarenakan sistem sambungan pada balok
pengaku saka guru. Namun, pada bangunan Joglo, pengembangan yang
dilakukan hanya bersifat 1 arah atau linear, maka dilakukan modifikasi pada
konfigurasi saka guru agar mampu dikembangkan secara radial atau ke 4 arah

penjuru mata angin.

Adaptasi dan modifikasi kemampuan knock-down bangunan Joglo

Arsitektur Joglo merupakan bangunan yang dirancang dengan
kemampuan knock-down, sehingga dapat berpindah lokasi atau bahkan
diperluas. Kemampuan knock-down ini dipertahankan pada desain temporary
shelter, karena dinilai memiliki kontribusi yang besar dan upaya efisiensi
waktu dan kemudahan konstruksi ketika proses pembangunan temporary

shelter dilakukan.
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e Adaptasi dan modifikasi ketahanan terhadap gempa dari sistem struktur

arsitektur Joglo

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Prihatmadji (2007) dan
Maer (2008), arsitektur Joglo telah teruji memiliki ketahanan gempa
dikarenakan sistem sambungan sendi pada bagian pondasi dan balok-balok di
saka guru dan elemen penstabil berupa susunan balok-balok brunjung.
Dengan demikian, kemampuan ini diadaptasi dan dimodifikasi kembali pada
konfigurasi struktur dan sistem sambungan temporary shelter, dengan tujuan
mempertahankan workability dari bangunan yang juga mampu bertahan dari

gempa bumi.

Saran

Berdasarkan pengembangan yang dipaparkan pada bagian 7.2., dapat
disimpulkan bahwa arsitektur Joglo dapat dikembangkan menjadi beberapa tipe
purwarupa desain temporary shelter. Hal ini dikarenakan arsitektur Joglo memiliki
potensi dalam aspek efektivitas (fungsionalitas) dan efisiensi (keteknikan) yang
memenuhi kriteria temporary shelter berdasarkan standar yang dipaparkan UNHCR
(2011). Meskipun menggunakan material dan tipe sambungan yang berbeda, kedua
tipe purwarupa desain temporary shelter mampu mengakomodasi kebutuhan sehari-
hari korban pascagempa, dan secara keteknikan cukup praktis dan memenuhi standar,
sehingga tergolong cukup efisien.

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan semakin banyak penelitian yang
mengembangkan desain arsitektur resiliens yang terinspirasi dari arsitektur lokal.
Adaptasi arsitektur lokal sebagai bangunan pascabencana, juga merupakan upaya
dalam mempertahankan keberlangsungan arsitektur lokal, di tengah kemajuan zaman,
karena arsitektur lokal dapat didirikan dalam berbagai keterbatasan, dimana kondisi

tersebut serupa dengan kondisi pascabencana.
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